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INTISARI 
 
 

MONICA C.S, 2013, EFEK DIURETIK FRAKSI ETIL ASETAT 
EKSTRAK METANOLIK KAN GKUNG AIR (Ipomoea aquatica Forks.) 
PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS 
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 
 Salah satu tanaman yang secara empiris berkhasiat sebagai diuretik yaitu 
kangkung air (Ipomoea aquatica Forks.). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
efek diuretik fraksi etil asetat ekstrak metanolik kangkung air (Ipomoea aquatica 
Forks.) pada tikus putih jantan galur Wistar. 
 Penelitian ini menggunakan fraksi etil asetat ekstrak metanolik kangkung 
air yang diperoleh dari metode soxhletasi. Hewan uji yang digunakan sebanyak 25 
ekor tikus jantan galur Wistar dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok I 
kontrol negatif diberi CMC 0,5%, kelompok II kontrol positif diberi furosemid 
dosis 21,6 mg/200 g BB, kelompok III diberi suspensi fraksi etil asetat ekstrak 
metanolik dosis 3,83 mg/200 g BB, kelompok IV dosis 5,75 mg/200 g BB, 
kelompok V dosis 7,66 mg/200 g BB. 

Hasil penelitian fraksi etil asetat ekstrak metanolik kangkung air  berkhasiat 
sebagai diuretik. Dosis yang paling efektif memberikan efek diuretik adalah 3,83 
mg/200 g BB. 

 
 
Kata kunci : Fraksi etil asetat, kangkung air (Ipomoea aquatica Forks.), diuretik 
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ABSTRACT 
 
 

MONICA C.S, 2013, DIURETIC EFFECT OF ETHYL ACETATE 
FRACTION METHANOLIC KALE WATER EXTRACT (Ipomoea aquatica 
Forks.) THE WHITE MALE RATS WISTAR, THESIS, FACULTY OF 
PHARMACY, UNIVERSITY OF SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

One of the plants that are empirically efficacious as a diuretic ie water 
spinach (Ipomoea aquatica Forks.). The purpose of this study to determine the 
diuretic effect of ethyl acetate fraction of methanolic extract of water spinach 
(Ipomoea aquatica Forks.) In male Wistar rats. 

This study uses a fraction of ethyl acetate methanolic extracts obtained 
from water spinach soxhletasi method. Test animals used by 25 male Wistar rats 
were divided into 5 groups, namely group I negative controls were given 0.5% 
CMC, positive control group II were given furosemide dose of 21.6 mg/200 g 
BW, group III was given a suspension fraction of ethyl acetate extract of 
methanolic dose of 3.83 mg/200 g BW, group IV dose of 5.75 mg/200 g BW, 
group V 7.66 mg/200 g BW dose. 

The results showed that the ethyl acetate fraction of methanolic extract of 
water spinach is efficacious as a diuretic. The most effective dose of a diuretic 
was 3.83 mg/200 g BW. 

 
 

Keywords: Fraction ethyl acetate, water spinach (Ipomoea aquatica Forks.), 
Diuretics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Ginjal merupakan salah satu organ yang paling berperan dan berpengaruh 

terhadap timbulnya beberapa penyakit yang berbahaya, salah satunya adalah 

tekanan darah tinggi. Tekanan darah tinggi yang berkelanjutan menyebabkan 

penebalan pembuluh darah pada ginjal sehingga mengganggu mekanisme yang 

menghasilkan urin, akibatnya sekresi urin terganggu (Sidabutar 1992).  

Diuretik adalah suatu zat yang meningkatkan laju ekskresi urin oleh ginjal, 

terutama melalui penurunan reabsorbsi tubular ion natrium dan airnya dalam 

tubulus ginjal yang secara osmotik (Foye 1995). Diuretik berperan dalam 

penyembuhan beberapa penyakit, hal ini berkaitan dengan penyembuhan penyakit 

tertentu, seperti pada penyakit hipertensi, diuretik bekerja dengan menurunkan 

tekanan darah yakni dengan menurunkan jumlah air yang ada dalam plasma 

darah, dengan berkurangnya air maka tekanan darah akan  menurun. Diuretik juga 

berperan dalam pembuangan zat-zat tertentu pada penyakit ginjal, asam urat 

tinggi, hiperkalsemia, serta diabetes insipidus (Permadi 2006). 

Salah satu tanaman yang secara empiris berkhasiat sebagai diuretik yaitu 

kangkung air (Ipomoea aquatica Forks.). Hal ini dibuktikan dalam penelitian 

Mamun et al (2003) menunjukkan bahwa ekstrak metanol kangkung air yang 

mengandung flavonoid dengan dosis 250 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB memiliki 

aktivitas diuretik yang lebih baik dibandingkan dengan diuretik standar furosemid 
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pada tikus putih jantan galur Wistar. Ekstrak metanolik dalam penelitian tersebut 

senyawa yang diuji bersifat polar. Untuk melanjutkan penelitian tersebut perlu 

diteliti fraksi-fraksi senyawa yang bersifat semi polar dari kangkung air yang 

disari menggunakan metanol juga mempunyai efek diuretik. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengujian secara ilmiah tentang efek diuretik fraksi etil asetat dari 

ekstrak metanol  kangkung air (Ipomoea aquatica Forks.) pada tikus putih jantan 

galur Wistar. Penelitian kangkung air (Ipomoea aquatica Forks.) sebagai 

diuretikum ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan kesehatan dalam 

masyarakat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dikemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pemberian fraksi etil asetat ekstrak metanolik kangkung air     

(Ipomoea aquatica Forks.) mempunyai efek diuretik pada tikus putih jantan 

galur Wistar? 

2. Berapakah dosis efektif fraksi etil asetat ekstrak metanolik kangkung air 

(Ipomoea aquatica Forks.) yang memberikan efek diuretik pada tikus putih 

jantan galur Wistar? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan tujuan 

penelitian adalah : 

1. Mengetahui efek diuretik fraksi etil asetat ekstrak metanolik kangkung air 

(Ipomoea aquatica Forks.) pada tikus putih jantan galur Wistar. 

2. Mengetahui dosis fraksi etil asetat ekstrak metanolik kangkung air (Ipomoea 

aquatica Forks.) yang menunjukkan efek diuretik pada tikus putih jantan galur 

Wistar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak antara lain 

1. Memberi informasi terhadap masyarakat dan kalangan medis tentang efek 

diuretik yang dimiliki tanaman kangkung air (Ipomoea aquatica Forks.) 

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang pengobatan tradisional 

menggunakan kangkung air (Ipomoea aquatica Forks.) 

3.  Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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